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Gambar 4: Mencampur dan Mengimplementasikan Warna

Mural sebagai sarana pendidikan di sekolah-sekolah, memang

disarankan agar para murid atau peserta didik ketika melihat lukisan dinding

yang dibuat, selain menjadi ‘terhibur’, sekaligus mendapatkan pesan-pesan

dari lukisan dinding atau mural yang dilihatnya. Kreasi membuat mural di

lingkungan sekolah, tidak hanya memikirkan unsur estetiknya saja,

melainkan, dan yang utama adalah kandungan-kandungan pesan yang

ingin disampaikan kepada peserta didik melalui mural (Arsyad, Wahyudi,

Nurfadilah, & Lewa, 2023).

Gambar 5: Karya Mural di SDN Babakan Raden 01 Cariu Bogor – Jawa Barat

Kesimpulan(Arial 28 Bold)
Sebagai simpulan, bahwa proses membuat karya mural adalah suatu aktivitas

seni kreatif yang melibatkan teknik melukis di permukaan dinding dengan

menggunakan cat, biasanya dalam skala besar. Mural tidak hanya berfungsi

sebagai elemen dekoratif, tetapi juga dapat menyampaikan pesan,

menggugah emosi, serta memperindah ruang publik. Selain itu, mural juga

dapat berfungsi sebagai sarana pendidikan. Mural sering kali menyampaikan

pesan-pesan penting yang dapat meningkatkan kesadaran masyarakat

mengenai isu-isu sosial, lingkungan, atau budaya.
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PKM

Pendahuluan
Mural adalah sebuah karya seni yang dibuat di atas permukaan dinding

atau tembok menggunakan berbagai media, seperti cat, spidol, atau

bahan-bahan lain yang sesuai. Mural memiliki beberapa manfaat yaitu

untuk mempercantik dan memperindah lingkungan sekolah. Dinding yang

kosong dan monoton dapat diubah menjadi karya seni yang menarik dan

menghidupkan suasana, menciptakan ruang yang menyenangkan dan

menginspirasi bagi siswa dan staf sekolah. Mitra kami dalam kegiatan

PKM ini adalah SDN Babakan Raden 01 Cariu, Kampung Palasari, Desa

Sukajadi, Kecamatan Cariu, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. Dari

hasil observasi, diketahui bahwa mitra memiliki dinding kosong dibagian

sisi Gedung sekolah yang sudah tampak kumuh karena cat dindingnya

sudah mengelupas sehingga kurang sedap dipandang. Pihak mitra sudah

lama memeliki keinginan untuk mengolah dinding kosong tersebut dengan

menggambarnya agar terlihat bersih dan indah. Kegiatan membuat karya

mural dapat dilaksanakan sebagai kegiatan pengabdian kepada

masyarakat yang dilakukan oleh dosen Fakultas Seni Rupa dan Desain

Universitas Tarumanagara. Dosen-dosen yang memiliki latar pendidikan

seni rupa dan desain diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan

kepada para guru melalui program tersebut yang disesuaikan dengan

kebutuhan pengajaran di tingkat sekolah dasar. Metode pendekatan dalam

program abdimas ini adalah aplikatif praktis. Maksudnya adalah

mengaplikasikan keahlian mahasiswa dalam menggambar atau melukis

yang diperolehnya dimasa kuliah. Praktis maksudnya adalah praktek

langsung di lapangan. Karakteristik utama dari kegiatan membuat mural

adalah penekanan pada proses kreatif yang melibatkan eksplorasi,

pemecahan masalah, dan pemikiran kritis, serta memberikan ruang bagi

siswa untuk mengungkapkan diri secara bebas.

Metode
Tahapan yang dilakukan dalam melaksanakan kegiatan membuat
karya mural adalah:
1. Membuat rencana tema gambar yang akan diterapkan sebagai

mural dengan cara berdiskusi dengan Kepala Sekolah, Guru dan 
Mahasiswa yang membantu kegiatan PKM.

2. Berkordinasi dengan Guru dan penjaga sekolah untuk menyiapkan

sumber daya sekolah yang dapat membantu terlaksananya kegiatan

membuat karya mural.

3. Berkordinasi dengan Tim Mahasiswa, mengenai pola dan bentuk
desain mural yang akan diterapkan.
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Metode
4. Menyiapkan peralatan dan bahan untuk kegiatan membuat mural

5. Berkordinasi dengan pihak sekolah untuk menyiapkan bidang dinding agar

siap diaplikasikan karya mural dengan mendempul, mengamplas dan

mengecat dinding menggunakan cat dasar.

6. Mengaplikasikan gambar desain mural ke dinding yang Digambar mural,

mulai membuat ploting gambar dan sketsa awal, nebgganbar, membuat

komposisi dan mewarnai.

7. Tahapan finishing gambar dengan memberikan efek tiga dimensi dan

memberikan kontras. Gambar Mural selesai.

Hasil dan Pembahasan

Gambar 1. Gedung Sekolah sebelum di Mural

Mural merupakan seni lukis yang diaplikasikan pada dinding atau permukaan

besar lainnya, yang tidak hanya berfungsi sebagai hiasan, tetapi juga sebagai

media penyampaian pesan moral dan budaya. Mural dapat menjadi sarana

untuk menghias dinding-dinding lusuh, mengubahnya menjadi ruang yang lebih

hidup dan bermakna (Kholilah, Naufa, & Ghifari, 2022).

Gambar 2: Dinding Sekolah di Mural

Gambar 3: Membuat Mural Menerapkan Angka dan Huruf

Proses pembuatan mural juga dapat diintegrasikan ke dalam metode belajar di

sekolah-sekolah. Melalui proyek mural, siswa dapat belajar tentang seni,

kolaborasi, dan tanggung jawab sosial.
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